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PENGARUH PEMBIAYAAN MIKRO SYARIAH PADA BANK MANDIRI
SYARIAH KANTOR CABANG CURUP TERHADAP PENGEMBANGAN
USAHA PEDAGANG PASAR BANG MEGO CURUP

Abstrak

Pembiayaan atau financing yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak
kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik
dilakukan sendiri maupun lembaga. Pengembangan usaha merupakan Kkriteria
penilaian secara luas dan dianggap paling valid untuk dipakai sebagai alat ukur
tentang hasil pelaksanaan operasi sebuah perusahaan

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pengaruh pengaruh pemasaran
pembiayaan mikro syariah pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Curup
terhadap usaha pedagang Pasar Bang Mego Curup. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan teknik analisis data yang digunakan
yaitu regresi linear sederhana. Penelitian ini melibatkan 32 responden pedagang
Pasar Bang Mego Curup. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu angket
yang disusun dengan mengadaptasi dari teori marketing mix dan manfaat
pembiayaan mikro.

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa pembiayaan mikro syariah
dapat memberikan manfaat kepada pedagang Pasar Bang Mego Curup. Oleh karena
itu, pemasaran pembiayaan mikro syariah memiliki pengaruh terhadap
pengembangan usaha pedagang Pasar Bang Mego Curup yang dibuktikan dari hasil
penelitian, diperoleh nilai t hitung (5,390) lebih besar dari t tabel (1,694) dengan nilai
sig 0,000 lebih kecil dari nilai alpha 5% yaitu 0,05.

Kata Kunci : Pembiayaan, Pengembangan Usaha Pedagang
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan merupakan salah satu agen pembangunan dalam kehidupan
bernegara, karena fungsi utama dari perbankan adalah sebagai lembaga
intermediasi keuangan, yaitu lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam
bentuk kredit atau pembiayaan. Eksistensi bank syariah pun semakin diperkuat
dengan adanya UU No. 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia diubah menjadi
UU No. 3 tahun 2004 (UU BI). Penetapan undang-undang ini memungkinkan
diterapkan nya kebijakan moneter berdasarkan prinsip syariah.*

Pasal 1 ayat (7) Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah menjelaskan bahwa bank syariah adalah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Menurut jenis nya,
bank syariah terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan
Syariah (BPS). Dalam menjalankan kegiatan usahanya, bank syariah
memberikan pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudarabah),
penyertaan modal (musyarakah), jual beli barang dengan memperoleh
keuntungan (murabahah), sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan
adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak

bank oleh pihak lain (ijarah wa igtina), akad salam, akad istisna, sewa-menyewa

! Abdullah Jayadi, Beberapa Aspek Tentang Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2011), 4



yang diakhiri dengan kepemilikan (ijarah muntahiya bittamlik), dan prinsip
lainnya yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.?

Salah satunya perbankan syariah di Kabupaten Rejang Lebong yaitu
Bank Syariah Mandiri. Di dalam menjalankan kegiatan usahanya, ada beberapa
produk yang ditawarkan salah satunya pembiayaan mikro. Pembiayaan mikro
adalah pembiayaan bersifat produktif kepada nasabah/calon nasabah,
perorangan/badan usaha dengan limit s.d. Rp200 juta. Termasuk dalam segmen
mikro adalah pembiayaan dengan tujuan multiguna kepada nasabah perorangan
dengan limit sampai dengan Rp200 juta yang disalurkan melalui Warung
Mikro.?

Dalam pelaksanaan pembiayaan tersebut yang dilakukan oleh Bank
Syariah Mandiri KC Curup tentunya memberikan pengaruh terhadap
perekonomian di Kabupaten Rejang Lebong, terutama kepada masyarakat kecil
menengah yang mayoritas bergerak dalam sektor perdagangan. Dalam hal ini
letak geografis Bank Syariah Mandiri KC Curup terletak pada pusat
perdagangan di Kabupaten Rejang Lebong, terutama pasar Bang Mego.
Berdasarkan keadaan di lapangan bahwa masih banyak masyarakat pedagang
Bang Mego yang masih memerlukan kontribusi pembiayaan mikro Bank Syariah
Mandiri terhadap usaha yang mereka jalani.

Pada Lembaga Keuangan Syariah yaitu Bank Syariah Mandiri KC Curup

tentunya telah memberikan kontribusi pembiayaan mikro terhadap

2 pasal 19 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.

® Syariah Mandiri, Produk-Produk Pembiayaan Warung Mikro, diakses pada 22 oktober 2017
pukul ~ 20.00 wib  dari https://www.syariahmandiri.co.id/category/uncategorized/produk-
pembiayaan/pembiayaan-warung-mikro/.



https://www.syariahmandiri.co.id/category/uncategorized/produk-pembiayaan/pembiayaan-warung-mikro/
https://www.syariahmandiri.co.id/category/uncategorized/produk-pembiayaan/pembiayaan-warung-mikro/

perkembangan usaha pedagang Pasar Bang Mego, hal ini dikarenakan faktor
lokasi antara keduanya yang cukup dekat, dengan perkiraan + 130 meter,
sehingga memungkinkan Bank Syariah Mandiri KC Curup untuk menjadikan
pedagang yang ada di Pasar Bang Mego sebagai nasabah utama pada
pembiayaan mikro yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri KC Curup
tersebut. Dengan demikian penulis tertarik untuk mengkaji masalah tersebut dan
mengambil judul “Pengaruh Pembiayaan Mikro Syariah Pada Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang Curup terhadap Pengembangan Usaha Pedagang

Pasar Bang Mego Curup”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini berawal dari bagaimana pentingnya pembiayaan mikro syariah
dalam pengembangan usaha pedagang Pasar Bang Mego, maka penulis
mengemukakan identifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu pembiayaan
mikro syariah apakah menimbulkan dampak terhadap pengembangan usaha

pedagang Pasar Bang Mego.

. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka ruang

lingkup dan batasan masalah yang diteliti adalah:



1. Ruang Lingkup
Ruang lingkup dalam penelitian ini membahas pada hubungan
pembiayaan mikro syariah terhadap pengembangan usaha pedagang Pasar
Bang Mego.
2. Batasan Masalah
Batasan masalah dilakukan untuk menghindari meluasnya penelitian
dan agar peneliti lebih terarah mengenai Pengaruh Pembiayaan Mikro
Syariah Pada Bank Syariah Mandiri KC Curup terhadap Pengembangan
usaha Pedagang Pasar Bang Mego Curup. Oleh karena itu, penelitian ini
penulis fokuskan pada pengembangan usaha pedagang Pasar Bang Mego

kabupaten Rejang Lebong.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah yang diteliti adalah:
1. Apakah ada pengaruh pembiayaan mikro syariah terhadap pengembangan
usaha pedagang Pasar Bang Mego Curup?
2. Bagaimana pengembangan usaha pedagang Pasar Bang Mego Curup setelah

memperoleh pembiayaan mikro syariah?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk menjelaskan apakah ada pengaruh pembiayaan mikro syariah

terhadap pengembangan usaha pedagang Pasar Bang Mego.



2. Untuk menjelaskan bagaimana pengembangan usaha pedagang Pasar Bang

Mego Curup setelah memperoleh pembiayaan mikro syariah.

F. Manfaat Penelitian
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat atau
kegunaan bagi semua pihak, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan dan wawasan serta sebagai bahan masukan sekaligus tambahan
pustaka terutama tentang pengaruh pembiayaan mikro syariah dalam
pengembangan usaha pedagang. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya, terutama yang
berminat untuk mengkaji tentang pengaruh pembiayaan mikro syariah
dalam pengembangan usaha pedagang dalam ruang lingkup yang berbeda.
2. Manfaat Praktisi
a. Bagi Penulis
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan
pemahaman serta merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana.
b. Bagi Akademik
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan pertimbangan
untuk mengembangkan kualitas dan kuantitas dari mahasiswa Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Curup, serta hasil penelitian diharapkan

dapat menyumbang kajian ilmu dan pengetahuan.



c. Bagi Lembaga Keuangan Bank/Non Bank
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dan strategi dalam
rangka meningkatkan pengembangan usaha pedagang.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan sebagai bahan acuan untuk peneliti
selanjutnya serta dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang
pengaruh pembiayaan mikro syariah dalam pengembangan usaha

pedagang dalam ruang lingkup yang berbeda.

G. Kajian Literatur

1. Kajian Literatur
Sebuah penelitian tidak terlepas dari adanya teori-teori yang diambil
dari buku, penelitian terdahulu, dan sumber lain yang relevan dan masih dapat
dipertanggung jawabkan. Untuk menunjang penelitian yang akan dilakukan
dan juga untuk membedakan penelitian yang akan dilakukan dengan
penelitian terdahulu. Dengan demikian terdapat beberapa penelitian terdahulu

yang dapat dijadikan rujukan maupun sebagai perbandingan.

Penelitian Ayu Linda Marcellina yang bertujuan untuk menguji
“Analisis Dampak Kredit Mikro Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Di
Kota Semarang (studi kasus Nasabah Koperasi Enakas Mulia)”. Dengan

metode analisis uji validitas, reliabilitas, dan statistik pangkat wilcoxon



menunjukkan bahwa dampak kredit mikro memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap perkembangan usaha mikro di Kota Semarang.”

Penelitian Aldesta Nurika Perwitasari Tunas yang bertujuan untuk
menguji “Analisis Pengaruh Pembiayaan Syariah Terhadap Perkembangan
Usaha Mikro Kecil Menengah di Kota Depok”. Dengan metode analisis
regresi logistik dan ordinary least square (OLS) maka hasil yang diperoleh
dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembiayaan syariah
berpengaruh terhadap perkembangan usaha mikro kecil menengah di Kota
Depok, semuanya terbukti secara signifikan.’

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan terdapat
beberapa perbedaan yaitu lokasi pengujian atau studi kasus diteliti di Bank
Syariah Mandiri KC Curup. Fokus penelitian ini juga, untuk mengetahui
seberapa signifikan hubungan pembiayaan mikro syariah terhadap
perkembangan usaha pedagang Bang Mego Curup.

2. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari penulisan terhadap
rumusan masalah penelitian. Dikatakan sebagai jawaban sementara karena
belum didasarkan pada fakta empiris yang akan diperoleh melalui
pengumpulan data dan analisa data. Maka dapat diajukan suatu hipotesis

yang masih memerlukan pengujian untuk kebenarannya. Penelitian ini

* Ayu Linda Marcellina, Analisis Dampak Kredit Mikro Terhadap Perkembangan Usaha
Mikro Di Kota Semarang, Skripsi, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2015), 9

5 Aldesta Nurika Perwitasari Tunas, Analisis Pengaruh Pembiayaan Syariah Terhadap
Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah di Kota Depok, Skripsi, (Bogor: Institut Pertanian
Bogor, 2013), 9



menggunakan pengujian one or more tails/satu arah yang terdiri dari Ho
(Hipotesis nol) dan H, (Hipotesis Alternatif).
Dari penjelasan teori di atas maka terdapat hipotesis sebagai berikut
ini:
Pengaruh pembiayaan terhadap pengembangan usaha
a. Menurut penelitian Siti Khairun Nisa, pembiayaan memiliki pengaruh
yang positif terhadap perkembangan usaha, tinggi rendahnya modal
usaha, laba usaha dan omset penjualan sangat tergantung oleh tinggi dan
rendahnya pembiayaan yang disalurkan.®
b. Menurut Dian Dwi Anggita, pembiayaan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perkembangan usaha. Untuk pengembangan usaha
membutuhkan dana tambahan. Dana tambahan ini dapat diperoleh dari
pembiayaan. Pihak surplus dana menyalurkan kepada pihak yang minus
dana.’
c. Menurut Suryati, pembiayaan juga memiliki pengaruh yang positif
terhadap perkembangan usaha. Pembiayaan merupakan suatu alat untuk
menambah jumlah produksi melalui pembiayaan itu dapat dilihat bahwa

pembiayaan ini berkontribusi atau tidaknya.®

® Siti Khairun Nisa, Analisis Pengaruh Pembiayaan Mdharabah Terhadap Perkembangan
Usaha Mikro Dan Kecil, Skripsi, (Jakarta: Fak. Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah, 2016),
97

’ Dian Dwi Anggita, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Perkembangan Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) Anggota BMT Dinar Amanu Rejotangan Tulungagung, Skripsi,
(Tulungagung: Fak. Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2018), 15

® Suryati, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah BMT Binamas Terhadap Perkembangan
Usaha dan Pendapatan Nasabah Mudharabah di BMT Binamas Purworejo, Skripsi, (Yogyakarta:
Fak. Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, 2012), 27



Ho, = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel pembiayaan
mikro syariah terhadap pengembangan usaha pedagang.
Ha. = Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel pembiayaan mikro

syariah terhadap pengembangan usaha pedagang.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Menurut Albert Kurniawan penelitian didefinisikan sebagai proses
penemuan yang mempunyai karakteristik sistematik, terkontrol, empiris yang
berdasarkan pada teori dan hipotesis.” Penelitian adalah jalan pengetahuan
yang membahas tentang jalan atau mendapatkan suatu data dengan
menggunakan alat-alat yang sistematis dalam rangka mendapatkan suatu hasil
yang diinginkan.’® Untuk mendapatkan data, fakta dan informasi yang akan
menggambarkan dan menjelaskan permasalahan dalam penelitian ini, maka
penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif yang dilakukan
untuk mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, dan kejadian yang

terjadi secara faktual, sistematis, dan akurat.™

Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan
yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan
mengenai apa yang ingin diketahui. Penelitian kuantitatif dapat dilaksanakan
dengan penelitian deskriptif. Dengan metode deskriptif, memungkinkan

penelitian untuk melihat hubungan antar variabel, menguji hipotesis,

% Albert Kurniawan, Metode Riset Untuk Ekonomi Dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2014), 5
19 \Winarno Surachman, Pengantar Penelitian limiah, (Bandung: Tarsito, 1982), 75
* Albert Kurniawan, Op., Cit, 120
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mengembangkan generalisasi, dan mengembangkan teori yang memiliki
validitas universal.'?
2. Objek Penelitian
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/ subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.** Ada pula
yang mengatakan bahwa populasi itu adalah keseluruhan subyek
penelitian.'*
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang Pasar Bang
Mego Curup. Setelah peneliti melakukan wawancara, jumlah pedagang
Pasar Bang Mego Curup yaitu 316 orang.
b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi.”> Sampel terdiri atas subjek penelitian (responden) yang
menjadi sumber data yang terpilih dari hasil pekerjaan teknik penyampelan
(teknik sampling).*®
Ada pula pendapat menurut Arikunto apabila populasi kurang dari

100, maka lebih baik diambil semua sebagai sampel. Selanjutnya jika

populasi diatas 100 maka dapat diambil sampel 10%-15%, atau 20%-25%,

12 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2013), 37-38

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014),
80

Y Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), 15

1> Sugiyono, Op.Cit, 81

18 Deni, Op. Cit, 138
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atau lebih sesuai dengan kemampuan.’ Dari teori tersebut maka peneliti
mengambil sampel sebanyak 10% dari jumlah populasi yang ada, untuk

lebih jelasnya dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:

n =55 X N (jumlah populasi)
_ 10 316

"= 700"

n =316

Dari jumlah rumusan di atas, terdapat 32 pedagang yang menjadi
responden.
3. Definisi Operasional Judul
Operasional Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel,
yaitu variabel independen (X) dan variabel dependen ().
a. Pembiayaan Mikro
Pembiayaan mikro adalah pembiayaan bersifat produktif kepada
nasabah/calon nasabah, perorangan/badan usaha dengan limit s.d. Rp200
juta. Termasuk dalam segmen mikro adalah pembiayaan dengan tujuan
multiguna kepada nasabah perorangan dengan limit sampai dengan Rp200
juta yang disalurkan melalui Warung Mikro.*®
b. Pengembangan Usaha
Pengembangan usaha adalah Tugas dan proses persiapan analitis

tentang peluang pertumbuhan potensial, dukungan dan pemantauan

7 Suharsimi Arikunto, Op. Cit, 112.
18 Syariah Mandiri, Lok. Cit.
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pelaksanaan peluang pertumbuhan usaha, tetapi tidak termasuk keputusan
tentang strategi dan implementasi dari peluang pertumbuhan usaha.*
c. Pedagang
Menurut H.M.N. Purwosutjipto pedagang adalah mereka yang
melakukan perbuatan perniagaan (daden van koolDhandel) sebagai
pekerjaannya sehari-hari.?’ Pedagang dalam penelitian kali ini merupakan
objek yang dijadikan penelitian. Diharapkan dari penelitian kali ini akan
dapat dilihat adakah pengaruh dari pembiayaan mikro tersebut terhadap
pengembangan usaha pedagang.
4. Jenis dan Sumber Data
Pada penelitian ini yang merupakan penelitian kuantitatif maka
sumber data yang penulis gunakan berupa sumber data dari responden untuk
mengetahui tanggapan terhadap pembiayaan mikro syariah pada Bang
Syariah Mandiri KC Curup. Data diperoleh dari responden yaitu pedagang
Pasar Bang Mego Curup.
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
obyek penelitian (para responden) yang telah ditentukan di dalam
instrumen penelitian yang berasal dari hasil angket (kuesioner) kepada

nasabah pembiayaan mikro syariah di pasar Bang Mego Curup.

9 Haris Fadilah, Pengembangan Usaha, (Wordpress: 2012), Di akses pada 24 oktober 2017
pukul 21.45 wib dari https://harrisfadilah.wordpress.com/2012/04/17/pengembangan-usaha/

% H M.N. Purwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum Dagang Indonesia, Jilid 1 Pengetahuan
Dasar Hukum Dagang, (Jakarta: Djambatan, 1999), 10



https://harrisfadilah.wordpress.com/2012/04/17/pengembangan-usaha/
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b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari wawancara
dengan melakukan interview kepada nasabah pembiayaan mikro syariah
di pasar Bang Mego Curup yang berkaitan dengan masalah penelitian
dan juga sumber-sumber tertulis yang terkait dan mendukung penelitian
baik dari buku, jurnal, dan penelitian terdahulu sebagai pendukung
penelitian.
5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dalam penyusunan penelitian ini, penulis
menggunakan 2 (dua) teknik pengumpulan data, yaitu:
a. Angket

Angket merupakan suatu pengumpulan data dengan memberikan
atau menyebarkan daftar pertanyaan-pertanyaan kepada responden
dengan harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut.?
Untuk membantu dalam menganalisis data pada penelitian ini, maka
peneliti menggunakan skala likert yang berguna untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang, pengaruh, dan serta persepsi tentang
fenomena sosial.??> Skala likert digunakan sebagai tolak ukur untuk
menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau
pertanyaan. Skala likert digunakan untuk mengukur jawaban dari
responden terhadap angket yang disebarkan oleh peneliti dengan
memberikan alternatif jawaban dari 1 sampai 5 dengan ketentuan sebagai
berikut:

21 H
Ibid, 49
%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), 134
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Tabel 1.1
Skala Pengukuran

Makna Jawaban Skor Jawaban
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Data yang terkumpulkan dari hasil penyebaran angket sebagai
pengukur variabel diperoleh nilai skor jawaban. Data tersebut selanjutnya
akan dikonversikan ke dalam skala interval dengan menggunakan
Method of Successive Interval (MSI). Method of Successive Interval
(MSI) digunakan untuk memenuhi prasyarat metode pengujian
parametrik.

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, data yang relevan penelitian.”

6. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa tahap dan
pendekatan teknik analisis data kuantitatif yang dibantu dengan pengolah data

statistik yaitu IBM SPSS versi 25.

% Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Predanamedia Group, 2016), 90
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a. Tahap Pengolahan®*
1) Coding
Coding adalah suatu proses penyusunan data mentah secara
sistematis ke dalam bentuk yang mudah dibaca oleh mesin pengolah
data (komputer).
2) Enterning
Enterning adalah proses pemindahan data yang telah diubah
kedalam kode angka ke dalam komputer.
3) Cleaning
Cleaning adalah proses pengecekan seluruh data yang telah
dimasukan ke komputer sudah sesuai dengan informasi yang
sebenarnya.
4) Data Output
Data output adalah tahap penyajian hasil pengolahan data
dengan bentuk yang mudah dibaca dan lebih menarik.
5) Analyzing
Pada tahap ini, peneliti harus menginterpretasikan data yang
sudah ada diperoleh selama pengumpulan data di lapangan dengan

menggunakan beberapa alat uji statistik dengan kebutuhan.

 Nanang Martono, Metode Penelitian Kauntitatif, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 144-146
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b. Tahap Perhitungan Persentase
Tahap analisis data ini diolah dengan menggunakan perhitungan
persentase. Perhitungan persentase dimaksudkan untuk melihat
perbandingan besar kecilnya frekuensi jawaban. Adapun rumus yang

digunakan, yaitu:*®

P= ExlOO%

N
Keterangan:
P = Persentase Jawaban
F = Frekuensi Jawaban
N = Jumlah Responden
100% = Bilangan Tetap

c. Pendekatan Analisis Data
1) Uji Validitas

Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepatan alat ukur
terhadap konsep yang diukur sehingga benar-benar mengukur apa yang
seharusnya diukur. Untuk menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu
dicari harga korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur secara
keseluruhan dengan cara mengorelasi setiap butir alat ukur dengan skor
total yang merupakan jumlah tiap skor butir. Untuk menghitung

validitas alat ukur digunakan rumus Pearson Product Moment adalah:

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), 12
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nQEXN-EX)QEY
\/{n. X -Cx)HnY Y -(Y))

rxy =

Keterangan :
rxy .Koefisien korelasi variabel X dengan variabel Y
> XY :Jumlah dari hasil perkalian antara variabel X dan Y
X :Skor variabel X

Y : Skor variabel Y
N :Jumlah responden.”®

Kriteria berdasarkan nilai perhitungan koefisien korelasi product
moment (hiung) dan nilai tabel korelasi product moment (rine;) dengan
terlebih dahulu menetapkan reqpe product moment n=32 dan taraf
signifikansi 5%, maka ripe; = 0,349.

Dari hasil perhitungan tingkat validitas butir angket yang terdiri
dari 20 butir angket, dinyatakan semuanya valid. (Lampiran)

2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan

alat pengumpul data (instrument) yang digunakan. Uji reliabilitas

instrumen dilakukan dengan rumus alpha cronbach, yakni:

()

Keterangan :
R11 : Nilai Reliabilitas
Y. S; : Jumlah varians skor tiap-tiap item

St Varians total

% Riduwan, Metode & Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), 73
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k :Jumlah item.?’

Kriteria berdasarkan nilai perhitungan koefisien alpha dan nilai

I' abet Product moment n=32 dan taraf signifikansi 5%, maka rgpe =

0,349.

Jika 1 nitung > I taber  : Butir angket reliabel
Jika 1 niung < I taber  : Butir angket tidak reliabel

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien reliabilitas tes

adalah r;;= 0,882 > r tabel= 0,349. Maka dapat dinyatakan bahwa butir

angket tersebut reliabel atau dapat dipercaya. (Lampiran)

3) Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas

Penggunaan statistik parametrik mensyaratkan bahwa data
setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. Oleh
karena itu, sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih
dahulu akan dilakukan pengujian normalitas data.

Untuk mengetahui bahwa data yang diambil berasal dari
populasi berdistribusi normal maka dapat melakukan uji normalitas
Saphiro-Wilk dengan menggunakan SPSS wversi 25. Dasar
pengambilan keputusan hipotesis diterima atau ditolak pada taraf

signifikan 5% = 0,05 dengan kriterianya adalah Hy diterima jika nilai

2 \bid, 74
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signifikansi S-W hitung < 0,05 dan Hy ditolak jika nilai signifikansi
S-W hitung > 0,05.%
b) Uji Linearitas
Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua
variabel mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau
tidak. Data yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linear
antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Salah
satu syarat untuk melakukan uji regresi yaitu data dari kedua
variabel harus terdapat hubungan yang linear.
d. Tahap Uji Hipotesis
1) Uji Regresi Linear
Pada pengujian regresi linear ini digunakan untuk mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh pembiayaan mikro syariah (X) terhadap
pengembangan usaha pedagang Pasar Bang Mego Curup (Y). Kriteria
pengujian dengan ketentuan sebagai berikut:
Ho diterima jika t nitng <t tavel
Ho ditolak jika t hitung > t table

Adapun rumus yang digunakan dalam uji regresi linear, yaitu:

rvn—k—1
thitung = ﬁ
Keterangan:

R : Koefisien korelasi parsial

K : Jumlah variabel independen

%% Op.Cit, 172-172
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N : Jumlah data atau kasus
2) Hipotesis Statistik
» Ho diterima jika tidak ada pengaruh yang signifikan pembiayaan
mikro syariah terhadap pengembangan usaha pedagang.
» Ha diterima jika ada pengaruh yang signifikan pembiayaan mikro

syariah terhadap pengembangan usaha pedagang
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LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Pembiayaan Mikro
a. Pengertian Pembiayaan Mikro

Pembiayaan atau financing yaitu pendanaan yang diberikan oleh
suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain,
pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung
investasi yang telah direncanakan.”

Pembiayaan mikro adalah pembiayaan yang bersifat produktif
kepada nasabah/calon nasabah perorangan/badan usaha dengan limit s.d.
Rp 200 juta. Termasuk dalam segmen mikro adalah pembiayaan dengan
tujuan multiguna kepada nasabah perorangan dengan limit sampai dengan
Rp 200 juta yang disalurkan melalui Warung Mikro dan yang
peruntukannya kepada wiraswasta, Pegawai dan Badan Usaha.

PT. Bank Syariah Mandiri memakai sistem bagi hasil (profit and
loss sharing) ketika pemilik modal (surplus spending unit) bekerja sama
dengan perusahaan (deficit spending unit) untuk melakukan kegiatan
usaha. Apabila kegiatan usaha menghasilkan, keuntungan dibagi berdua,

dan apabila kegiatan usaha menderita kerugian, kerugian ditanggung

» Rivai Veithzal dan Veithzal Permata Andria, Islamic Financial Management, (Jakarta
Utara: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 3

21
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bersama. Sistem bagi hasil menjamin adanya keadilan dan tidak ada pihak
yang tereksploitasi (didzalimin). Sistem bagi hasil dapat berbentuk
musyarakah atau mudharabah dengan berbagai variasinya.*
b. Manfaat Pembiayaan Mikro

Beberapa manfaat atas pembiayaan yang disalurkan oleh bank
syariah kepada mitra usaha antara lain: manfaat pembiayaan bagi bank,
debitur pemerintah, dan masyarakat luas.*
1) Manfaat Pembiayaan Bagi Bank:

a) Pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada nasabah akan
mendapat balas jasa berupa bagi hasil, margin keuntungan, dan
pendapatan sewa, tergantung pada akad pembiayaan yang telah
diperjanjikan antara bank syariah dan mitra usaha (nasabah).

b) Pembiayaan akan berpengaruh pada peningkatan profitabilitas bank.
Hal ini dapat tercermin pada perolehan laba. Dengan adanya
peningkatan laba usaha bank akan menyebabkan kenaikan tingkat
profitabilitas bank.

c) Pemberian pembiayaan kepada nasabah secara sinergi akan
memasarkan produk bank syariah lainnya seperti produk dana dan
jasa. Salah satu kewajiban debitur yaitu membuka rekening (giro
wadiah, tabungan wadiah, atau tabungan mudharabah) sebelum
mengajukan permohonan pembiayaan. Sehingga pembiayaan yang

disalurkan oleh bank syariah, secara tidak langsung juga telah

%0 Ascrarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 26
*! Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), 108-111.
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memasarkan produk pendanaan maupun produk pelayanan jasa
bank.

d) Kegiatan pembiayaan dapat mendorong peningkatan kemampuan
pegawai usaha lebih memahami secara perinci aktivitas usaha para
nasabah diberbagai sektor usaha. Pegawai bank semakin terlatih
untuk dapat memahami berbagai sektor usaha sesuai dengan jenis
usaha nasabah yang dibiayai.

2) Manfaat Pembiayaan Bagi Debitur:*?

a) Meningkatkan usaha nasabah. Pembiayaan yang diberikan oleh bank
kepada nasabah memberikan manfaat untuk memperluas volume
usaha. Pembiayaan untuk membeli bahan baku, pengadaan mesin
dan peralatan, dapat membantu nasabah untuk meningkatkan volume
produksi dan penjualan.

b) Biaya yang diperlukan dalam rangka mendapatkan pembiayaan dari
bank syariah relative murah, misalnya biaya provisi.

¢) Nasabah dapat memilih berbagai jenis pembiayaan berdasarkan akad
yang sesuai dengan tujuan pengguna.

d) Bank dapat memberikan fasilitas lainnya kepada nasabah, misalnya
transfer dengan menggunakan wakalah, kafalah, hawalah, dan

fasilitas lainnya yang dibutuhkan oleh nasabah.

%2 |bid, 108-111.
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Jangka waktu pembiayaan disesuaikan dengan jenis pembiayaan dan
kemampuan nasabah dalam membayar kembali pembiayaannya,

sehingga nasabah dapat mengestimasikan keuangannya yang tepat.

3) Manfaat Pembiayaan Bagi Pemerintah:

a)

Pembiayaan dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong
pertumbuhan sektor riil, karena uang yang tersedia di bank menjadi
tersalurkan kepada pihak yang melaksanakan usaha. Pembiayaan
yang diberikan kepada perusahaan untuk investasi atau modal kerja,
akan meningkatkan volume produksinya, sehingga peningkatan
volume produksi akan berpengaruh pada peningkatan volume usaha

dan pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan secara nasional.

b) Pembiayaan bank dapat digunakan sebagai alat pengendali moneter.

Pembiayaan diberikan pada saat dana bank berlebihan atau dengan
kata lain pada saat peredaran uang di masyarakat terbatas. Pemberian
pembiayaan ini dapat meningkatkan peredaran uang di masyarakat
akan bertambah sehingga arus barang juga bertambah. Sebaliknya,
dalam hal peredaran uang di masyarakat meningkat, maka pemberian
pembiayaan dibatasi, sehingga peredaran uang di masyarakat dapat
dikembalikan, sehingga nilai uang dapat stabil.

Pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah dapat menciptakan
lapangan kerja baru dan meningkatkan pendapatan masyarakat.
Peningkatan lapangan kerja terjadi karena nasabah yang mendapat

pembiayaan terutama pembiayaan investasi atau modal kerja yang
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tujuannya untuk meningkatkan volume usaha, tentunya akan
menyerap jumlah tenaga kerja. Penyerapan jumlah tenaga kerja akan
meningkatkan pendapatan masyarakat yang pada akhirnya secara
total akan meningkatkan pendapatan nasional.

d) Secara tidak langsung pembiayaan bank syariah dapat meningkatkan
negara, yaitu pendapatan pajak antara lain: pajak pendapatan dari
bank syariah, dan pajak pendapatan dari nasabah.

4) Manfaat Pembiayaan Bagi Masyarakat Luas:

a) Mengurangi tingkat pengangguran. Pembiayaan yang diberikan
untuk perusahaan dapat menyebabkan adanya tambahan tenaga kerja
karena adanya peningkatan volume produksi, tentu akan menambah
jumlah tenaga kerja.

b) Melibatkan masyarakat yang memiliki profesi tertentu, misalnya
akuntan, notaries, asuransi. Pihak ini diperlukan oleh bank untuk
mendukung kelancaran pembiayaan.

c) Penyimpan dana kan mendapat imbalan berupa bagi hasil lebih
tinggi dari bank apabila bank dapat meningkatkan keuntungan atas

pembiayaan yang disalurkan.

c. Strategi Pembiayaan Mikro Syariah dalam Menarik Minat Calon
Nasabah
Dalam menarik minat nasabah Bank Syariah harus melakukan

pengembangan pengenalan produk produk yang ditawarkan sehingga

% bid, hal. 108-111.
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memiliki daya tarik dan nilai jual yang dapat memberikan pengaruh pada
nasabah maupun calon nasabah untuk mengetahui lebih jauh tenang
produk produk perbankan syariah.

Aktivitas pemasaran diperlukan baik oleh perusahaan yang baru
diluncurkan maupun perusahaan yang telah berjalan. Pemasaran
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu perusahaan karena
itu pemasaran selalu memperoleh posisi penting dan dipandang sebagai
jantung suatu perusahaan.

Adapun strategi lain yang digunakan Bank Syariah Mandiri Curup
yaitu dengan sistem “door to door” yaitu layanan yang diberikan kepada
nasabah maupun calon nasabah untuk mempermudah nasabah karena
nasabah sendiri pada umumnya ingin dimanjakan dengan segala fasilitas
dan kenyamanan termasuk dalam hal pelayanan.®*

Dalam proses pengenalan Pembiayaan Mikro Syariah kepada
masyarakat, Bank Syariah Mandiri KC Curup Curup juga memiliki strategi
yang biasa digunakan oleh lembaga-lembaga keuangan lainnya, yaitu
dengan memanfaatkan media yang ada seperti radio, TV, brosur,
pemasangan spanduk di tempat tempat yang strategis dan menjadi sponsor
dalam sebuah acara yang diyakini merupakan target pasar yang tepat.
Dengan demikian diharapkan dapat membentuk citra positif di tengah

masyarakat terhadap Bank Syariah Mandiri KC Curup.

3 Andi, Analisis Warung Mikro Bank Syariah Mandiri KCP Curup. Wawancara pada 24 juli
2019 pukul 16.15 wib
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2. Pedagang Pasar

Pedagang Pasar ialah Orang Pribadi atau Badan Hukum yang
melakukan kegiatan dengan menjual dan atau membeli barang dan jasa yang
menggunakan Pasar sebagai tempat kegiatannya.*® Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia Pedagang adalah orang yang mencari nafkah dengan
berdagang.®*® Pengertian pedagang secara etimologi adalah orang yang
berdagang atau bisa disebut juga saudagar. Pedagang ialah orang yang
melakukan perdagangan, jual belikan produk atau barang yang tidak
diproduksi sendiri untuk memperoleh keuntungan.®” Pedagang adalah mereka
yang melakukan perbuatan perniagaan sebagai pekerjaannya sehari-hari.
Perbuatan perniagaan pada umumnya merupakan perbuatan pembelian barang
untuk dijual lagi.®® Pedagang dapat dikategorikan menjadi 2 (dua) bagian

yaitu:
a. Pedagang Menengah/Agen/Grosir adalah pedagang yang membeli atau
mendapatkan barang dagangannya dari distributor atau agen tunggal yang
biasanya akan diberi daerah kekuasaan penjualan/ pedagang tertentu yang

lebih kecil dari daerah kekuasaan distributor.

% PERDA Kabupaten Rejang Lebong No 2 Tahun 2011, Tentang Retribusi Pelayanan
Pasar, Bab 1, Pasal 1. Di akses pada 11 Juli pukul 12.45 wib

% https://kbbi.web.id/dagang. Di akses pada 11 juli 2019 pukul 15.05 wib

%7 Eko Sujatmiko, Kamus IPS, (Surakarta: Aksara Sinergi Media, 2014), 231.

% C.S.T. Kensil dan Christine S.T. Kansil, Pokok-pokok Pengetahuan Hukum Dagang
Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 15.


https://kbbi.web.id/dagang
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b. Pedagang Eceran/Pengecer adalah pedagang yang menjual barang yang
dijual langsung ke tangan pemakai akhir atau konsumen dengan jumlah
satuan atau eceran.*

Pasar dalam pengertian ekonomi adalah situasi seseorang atau lebih
pembeli (konsumen) dan penjual (produsen dan pedagang) melakukan
transaksi setelah kedua pihak telah mengambil kata sepakat tentang harga
terhadap sejumlah (kuantitas) barang dengan kualitas tertentu yang menjadi
objek transaksi. Kedua pihak antara pembeli dan penjual mendapat manfaat
dari adanya transaksi. Pihak pembeli mendapat barang yang diinginkan untuk
memenuhi dan memuaskan kebutuhannya sedangkan penjual mendapat
imbalan pendapatan untuk selanjutnya digunakan untuk membiayai
aktivitasnya sebagai pelaku ekonomi produksi atau pedagang.”® Sedangkan
menurut para ahli definisi pasar adalah sebagai berikut:

a. Philip Kotler dan Gary Amstrong mendefinisikan pasar adalah seperangkat
pembeli aktual dan potensial dari sebuah produk atau jasa. ukuran dari
pasar sendiri tergantung pada orang yang menunjukkan kebutuhan,
memiliki kemampuan dalam pertukaran.*

b. Hendri Ma’ruf mendefinisikan bahwa kata pasar memiliki tiga pengertian,
yaitu pasar dalam arti “tempat”, yaitu tempat bertemunya para penjual atau
produsen dengan pembeli atau konsumen. Pasar dalam arti “interaksi
permintaan dan penawaran”, yaitu pasar sebagai tempat terjadinya

interaksi jual beli. Pasar dalam arti sekelompok anggota masyarakat yang

% Al Bara, Pengaruh Perilaku Pedagang, 248.
0 Akhmad , Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2007), 143
* Kotler dan Armstrong, Prinsip - Prinsip Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 1999), 9
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memiliki kebutuhan dan daya beli”. Pengertian ini merujuk pada dua hal,
yaitu kebutuhan dan daya beli. Jadi pasar adalah orang orang yang
menginginkan sesuatu barang atau jasa dan memiliki kemampuan untuk
membeli.*

Jenis — Jenis Pasar dibedakan menurut bentuk kegiatan, cara transaksi,

jenis barangnya dan menurut keleluasaan distribusinya.*®

a.

Jenis pasar menurut bentuk kegiatannya. Menurut dari bentuk kegiatannya
pasar dibagi menjadi 2 yaitu pasar nyata ataupun pasar tidak nyata

(abstrak).

. Jenis pasar menurut cara transaksinya. Menurut cara transaksinya, jenis

pasar dibedakan menjadi pasar tradisional dan pasar modern.

. Jenis-Jenis Pasar menurut jenis barangnya. Beberapa pasar hanya menjual

satu jenis barang tertentu, misalnya pasar hewan, pasar sayur, pasar buah,

pasar ikan dan daging serta pasar loak.

. Jenis-Jenis Pasar menurut keleluasaan distribusi. Menurut keleluasaan

distribusinya barang yang dijual pasar dapat dibedakan menjadi Pasar
Lokal, Pasar Daerah, Pasar Nasional dan Pasar Internasional

Pasar menurut struktur dibedakan menjadi empat macam yaitu pasar

persaingan sempurna, monopoli, persaingan monopolistik, dan oligopoli.**

2019

*2 Hendri Ma’ruf, Pemasaran Ritel, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), 6
3 https://liquidred.wordpress.com/2011/04/09/jenis-jenis-pasar/, diakses pada 12 Febuari

“ bid


https://liquidred.wordpress.com/2011/04/09/jenis-jenis-pasar/
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a. Pasar persaingan sempurna disebut juga pasar persaingan murni adalah
pasar di mana terdapat banyak penjual dan pembeli dan mereka sudah
sama-sama mengetahui keadaan pasar.

b. Pasar persaingan tidak sempurna adalah kebalikan dari pasar persaingan
sempurna yaitu pasar yang terdiri atas sedikit penjual dan banyak pembeli.
Pada pasar ini penjual dapat menentukan harga barang. Barang yang dijual
belikan jenisnya heterogen (berbagai jenis barang). Pasar persaingan tidak
sempurna mempunyai beberapa bentuk pasar.

1) Pasar monopoli adalah pasar yang terjadi apabila seluruh penawaran
terhadap sejenis barang pada pasar dikuasai oleh seorang penjual atau
sejumlah penjual tertentu.

2) Pasar persaingan monopolistik adalah pasar dengan banyak penjual
yang menghasilkan barang yang berbeda corak. Pasar ini banyak
dijumpai pada sektor jasa dan perdagangan eceran.

3) Pasar oligopoli adalah pasar yang hanya terdiri atas beberapa penjual
untuk suatu barang tertentu, sehingga antara penjual yang satu dengan
yang lainnya bisa memengaruhi harga.

3. Pengembangan Usaha
a. Pengertian Pengembangan Usaha
Menurut Kamus Bahasa Indonesia Pengembangan adalah cara,

proses, menjadi banyak, dan bertambah-tambah, sedangkan usaha adalah
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upaya, kegiatan dengan mengerahkan tenaga pikiran atau badan untuk

mencapai sesuatu.*

Pengembangan merupakan usaha yang terencana dari organisasi
untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
pegawai. Pengembangan lebih ditekankan pada peningkatan pengetahuan
untuk melakukan pekerjaan pada masa yang akan datang, yang dilakukan
melalui pendekatan yang terintegrasi dengan kegiatan lain untuk
mengubah perilaku kerja.*®

Pengembangan usaha merupakan Kriteria penilaian secara luas dan
dianggap paling valid untuk dipakai sebagai alat ukur tentang hasil
pelaksanaan operasi sebuah perusahaan, karena mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut:

1) Keuntungan merupakan alat pembanding pada berbagai alternatif
investasi atau penanaman modal suatu usaha. Dapat dikatakan apabila
semakin besar risiko penanaman modal suatu usaha atau Investasi,
maka semakin besar perkembangan usahanya, begitu juga sebaliknya.

2) Perkembangan usaha yang kaitannya dengan keuntungan mampu
menggambarkan tingkat laba yang dihasilkan menurut jumlah modal
yang ditanamkan atau diinvestasikannya. Suatu usaha yang dikelola
dengan baik akan memberikan dampak yang baik pula bagi kegiatan
usaha, termasuk dalam hal memperoleh proflt/keuntungan.

Perkembangan usaha untuk menuju ke profit atau keuntungan

** poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pusaka, 1984), 474
* Marihot Tua Efendi Hariandja, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2002), 168
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merupakan tujuan utama setiap usaha yang dioperasikan, kecuali
kegiatan usaha atau jasa yang tidak berorientasi pada keuntungan
seperti sekolah, yayasan, lembaga-lembaga sosial yang tidak bertujuan
mencari keuntungan dan sebagainya. Akan tetapi suatu kegiatan usaha
yang dimulai dari modal pribadi maupun kelompok seperti CV, PT,
Firma, sampai kegiatan usaha mikro atau home industri mempunyai
tujuan meningkatkan keuntungan atau pendapatan. Keuntungan ini yang
nantinya akan dikelola pada tahap selanjutnya, supaya kegiatan usaha
terus berkembang.
b. Faktor-Faktor Pengembangan Usaha

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan usaha yaitu:

1) Kebutuhan merupakan kondisi yang dialami oleh individu sebagai suatu
kekuatan internal yang memandu manusia untuk mencapai tujuan.

2) Kompetensi, Manusia pada dasarnya memiliki keinginan untuk
memperoleh keuntungan yang sebanyak-banyaknya untuk mencapai
kesejahteraan dari hasil usaha.

3) Kemampuan, Semakin  besar  keuntungan maka  semakin
besar kemampuan investor untuk mengembangkan kegiatan usahanya.
Sumberdaya merupakan hal di mana manusia bisa memperdayakan

lingkungan dalam mengoptimalkan usaha.*’

*" Fandi Fuad Mirza, Pengaruh Perilaku Sedekah Terhadap Perkembangan Usaha, Skripsi,
(Fak. Syariah 1AIN Walisongo, Semarang, 2013), 15
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c. Tahapan Pengembangan Usaha
Dalam melakukan kegiatan pengembangan usaha, seseorang
wirausaha pada umumnya melakukan pengembangan kegiatan usaha
tersebut melalui tahap tahap pengembangan usaha sebagai berikut:

1) Memiliki Ide Usaha Awal usaha seorang wirausaha berasal dari suatu
ide usaha. Ide usaha yang dimiliki seorang wirausaha dapat berasal dari
berbagai sumber. Ide usaha dapat muncul setelah melihat keberhasilan
bisnis orang lain dengan pengamatan. Selain itu ide usaha juga dapat
timbul karena adanya sense of business yang kuat dari seorang
wirausaha.

2) Penyaringan Ide/Konsep Usaha Pada tahap selanjutnya, wirausahawan
akan menuangkan ide usaha ke dalam konsep usaha yang merupakan
tahap lanjut ide usaha ke dalam bagian bisnis yang lebih spesifik.
Penyaringan ide-ide usaha akan dilakukan melalui suatu aktivitas
penilaian kelayakan ide usaha secara formal maupun yang dilakukan
secara informal.

3) Pengembangan Rencana Usaha (Business Plan) Wirausaha adalah
orang yang melakukan penggunaan sumber daya ekonomi untuk
memperoleh keuntungan. Maka komponen utama dari perencanaan
usaha yang akan dikembangkan oleh seorang wirausaha adalah
perhitungan proyeksi rugi laba dari bisnis yang dijalankan. Proyeksi
laba-rugi merupakan muara dari berbagai komponen perencanaan bisnis

lainnya yaitu perencanaan bisnis yang bersifat operasional. Dalam
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menyusun rencana usaha (business plan), para wirausahawan memiliki
perbedaan yang dalam membuat rincian rencana usaha.

4) Implementasi Rencana Usaha dan Pengendalian Usaha Rencana usaha
yang telah dibuat baik secara rinci maupun global, tertulis maupun tidak
tertulis selanjutnya akan diimplementasikan dalam pelaksanaan usaha.
Rencana usaha akan menjadi panduan bagi dalam pelaksanaan usaha
yang akan dilakukan seorang wirausaha. Dalam kegiatan implementasi
rencana usaha, seorang wirausaha akan mengerahkan berbagai sumber
daya yang dibutuhkan seperti modal, material, dan tenaga kerja untuk
menjalankan kegiatan usaha.*®

Mengidentifikasi tahapan sangat penting dalam pengembangan
usaha dan kapan hal tersebut terjadi. Kadang kita perlu membahas tahapan
tahapan yang sudah dilakukan, sehingga pengkaji memahami seberapa

cepat usaha telah berkembang sampai pada titik persiapan rencana usaha.

B. Kerangka Berpikir
Untuk mengetahui masalah yang akan dibahas, perlu adanya kerangka
penelitian yang merupakan landasan dalam meneliti masalah yang bertujuan
untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu penelitian

dan kerangka penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

*8 Kustoro Budiarta, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2009), 153.
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BAB Il1

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Seluruh tentang keterangan profil Pasar Bang Mego penulis dapatkan
sepenuhnya dari pihak - pihak kepengurusan Pasar Bang Mego.
A. Keadaan Umum
Pasar Bang Mego sebelum dibangun tepatnya pada tahun 1970-an
dikenal dengan sebutan Pasar Bawah atau Pasar Los. Pasar Bang Mego terletak
di Jalan Merdeka Nomor 249-255, Kelurahan Kepala Siring, Kecamatan Curup
Tengah, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Lokasi ini merupakan
tempat yang sangat strategis karena terletak di pusat kota dan sangat mudah
dijangkau oleh masyarakat.
Pasar Bang Mego terletak di pusat kota yang menjual berbagai jenis
kebutuhan untuk masyarakat serta memiliki kualitas yang unggul Khususnya
dipakaian jadi dan beroperasi setiap hari dari pagi hingga sore, ini

memungkinkan untuk masyarakat mengunjungi pasar.

B. Sejarah Singkat
Pasar yang agak modern adalah Pasar Bang Mego. Sebelum dibangun
Pasar Bang Mego, pada tahun 1970-an dikenal dengan sebutan Pasar Bawah
juga disebut Pasar Los, untuk membedakan dengan pasar yang lain yaitu Pasar

Atas, yang terletak dekat Terminal angkutan serta Pasar Tengah yang telah ada

36
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sejak sebelum Indonesia merdeka serta Pasarde (Pasar Serbo Ade)* serta
merupakan salah satu tempat masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya karena
pada saat itu yang jual pedagang sebagian besar hasil dari pertanian masyarakat.

Di tengah ekonomi masyarakat menengah ke bawah pemerintah telah
banyak melakukan pembangunan serta renovasi Pasar Bang Mego. Pada tahun
1982 pembangunan pertama Pasar Bang Mego dilakukan dan selesainya
pembangun pasar pada tahun 1985 yang dibangun oleh PT Wasikarya dan
renovasi pasar yang dilakukan sebanyak 4 kali sampai sekarang ini. Pada saat itu
Pasar Bang Mego merupakan salah satu Pasar Modern dari tiga pasar yang ada
di Curup.®®

Pasar Bang Mego yang dikelolah pemerintah ini memiliki lahan

bangunan yang luas ini terdiri dari sebagai berikut:

Kantor Pasar : 1 (satu)
Pos Polisi : 1 (satu)
Musholah : 1 (satu)

Los Pedagang  : 180 (seratus delapan puluh) lantai atas,
180 (seratus delapan puluh) lantai bawah

Los Kaki Lima : 150 (seratus lima puluh)

Tempat Parkir  : 2 (dua)

WC : 4 (empat)™*

wib.

* https://id.wikipedia.org/wiki/Curup,_Rejang_Lebong. Diakses pada 20 Juni puku 23.25

%0 Agus Getek, Ketua 1, Pedagang Pasar Bang Mego Curup, wawancara
5! Rama, Sekretaris, Pedagang Pasar Bang Mego Curup, wawancara


https://id.wikipedia.org/wiki/Curup,_Rejang_Lebong

38

Pedagang yang ada di Pasar Bang Mego dikelompokkan menjadi 3
bagian berdasarkan tempat, yaitu pedagang di lantai bawah, pedagang di lantai
atas dan pedagang di kaki lima. Berikut adalah barang-barang yang dijual pada

masing-masing tempat di Pasar Bang Mego:

Tabel 3.1

Gambaran Tempat Pedagang

No Tempat Pedagang

Menjual Pakaian jadi
1. | Lantai Bawah Menjual Sepatu dan Sendal

Menjual Mainan anak-anak

Menjual Pakaian jadi
2. | Lantai Atas Penjahit

Menjual Dasar

Menjual Sayur Mayur dan Bumbu Masak

3. | Kaki Lima Menjual Aksesoris

W N Pw D PN e

Warung (tempat makan)
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C. Struktur Kepengurusan Pasar Bang Mego

1. Kepengurusan Pedagang Pasar Bang Mego52

Kepala Pedagang

Ust. Muzazi
Ketua 1 Ketua 2
Agus Getek Anton
| |
| |
| |
| |
| \ |
Sekretaris Kepala BKM Bendahara
Rama Fhasion Syarial Umar Nedi

Bagan 3.1 Kepengurusan Pasar
2. Tugas Kepengurusan Pedagang Pasar Bang Mego
a. Kepala Pedagang

Kepala Pedagang dalam hal ini bertugas sebagai penghubung
antara pihak para pedagang dengan pihak luar, selain itu juga Kepala
Pedagang memiliki tanggung jawab atas kenyamanan para pedagang di
Pasar Bang Mego. Sebagai contoh, ketika para pedagang mengeluhkan
atas tingginya harga sewa tempat, maka Kepala Pedagang ini lah yang
bertanggung jawab menegosiasikan kepada pemerintah selaku pihak yang

menentukan harga sewa tempat di Pasar Bang Mego.

52 Agus Getek, Ketua 1, Pedagang Pasar Bang Mego Curup, wawancara
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b. Ketua 1 dan ketua 2

Ketua 1 dan 2 ini memiliki tugas yang sama yaitu sebagai
penanggung jawab atas kenyamanan atau ketidak nyamanan para
pedagang yang timbul di lingkungan Pasar Bang Mego itu sendiri. Sebagai
contoh, ketika ada masyarakat yang sering membuang air Kkecil
sembarangan di dalam lingkungan Pasar Bang Mego. Dalam hal ini ketua
1 dan 2 bertanggung jawab untuk mengatasi hal tersebut dengan
memasang terali (pagar) di antara los pedagang.

c. Sekretaris

Sekretaris dalam hal ini bertugas untuk mencatat berbagai
administrasi kegiatan yang dilakukan antar pedagang. Seperti dalam
kegiatan peringatan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia dan lain-lain.

d. Bendahara

Tugas yang dilakukan oleh bendahara adalah mengelola keuangan
ketika terdapat kegiatan-kegiatan yang dilakukan atas sesama pedagang,
seperti kegiatan peringatan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia dan
lain-lain.

e. Badan Kemakmuran Musholah (BKM)

Dalam hal ini Badan Kemakmuran Musholah bertugas untuk
mengurus kegiatan-kegiatan keagamaan seperti pengajian yang dilakukan
antar pedagang, peringatan Hari Raya Idul Adha (qurban), selain itu juga
jika ada pedagang ataupun anggota keluarga pedagang yang meninggal

maka Badan Kemakmuran Musholah bertugas membantu prosesi tersebut.
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3. Tata Tertib Pedagang Pasar Bang Mego

Adapun peraturan atau tata tertib yang diterapkan bagi pedagang Pasar

Bang Mego yaitu:

a.

b.

C.

d.

Los hanya sebagai HGB (Hak Guna Bangunan).

Dilarang oper ali kepemilikan.

Jalan boleh dipakai hanya 30 cm dari rolling los.

Di dalam bangunan dilarang menggunakan gas, kompor atapun segala
jenis yang dapat membahayakan.

Pembayaran sewa.

Pembayaran distribusi:

1) Distribusi kebersihan.

2) Distribusi keamanan.



BAB IV

PEMBAHASAN DAN ANALISIS

A. Pengaruh Pembiayaan Mikro Syariah Terhadap Pengembangan Usaha
Pedagang Pasar Bang Mego Curup
1. Korelasi Pembiayaan Mikro Syariah Terhadap Pengembangan Usaha
Pedagang Pasar Bang Mego Curup
a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepatan alat ukur
terhadap konsep yang diukur sehingga benar-benar mengukur apa yang
seharusnya diukur. Kriteria berdasarkan nilai perhitungan koefisien
korelasi product moment (rmiwng) dan nilai tabel korelasi product moment
(rwaner) dengan terlebih dahulu menetapkan ripe product moment n=32 dan
taraf signifikansi 5%, maka ripe = 0,349.
Dari hasil perhitungan tingkat validitas butir angket yang didapat:

Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Variabel Pembiayaan Mikro Syariah

Nomor Item I hitung I table Keterangan
X1 0,407 0,349 Valid
X.2 0,773 0,349 Valid
X.3 0,474 0,349 Valid
X.4 0,535 0,349 Valid
X.5 0,413 0,349 Valid
X.6 0,655 0,349 Valid
X.7 0,668 0,349 Valid

42
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X.8 0,506 0,349 Valid
X.9 0,558 0,349 Valid
X.10 0,762 0,349 Valid

Dari data pada tabel 4.1 di atas, dapat disimpulkan item item

pada angket menunjukkan bahwa alat ukur dapat diterima dan dapat

digunakan sebagai alat ukur dalam pengujian penelitian, dengan hasil

yang didapatkan yaitu semua I hitung lebih besar dari r per (0.349) yang

dapat disimpulkan bahwa seluruh item valid atau dapat diandalkan.

Tabel 4.2

Hasil Uji Validitas Variabel Pengembangan Usaha Pedagang Pasar

Bang Mego Curup

Nomor Item I' hitung I table Keterangan
Y.l 0,523 0,349 Valid
Y.2 0,709 0,349 Valid
Y.3 0,547 0,349 Valid
Y.4 0,466 0,349 Valid
Y.5 0,605 0,349 Valid
Y.6 0,414 0,349 Valid
Y.7 0,712 0,349 Valid
Y.8 0,516 0,349 Valid
Y.9 0,523 0,349 Valid
Y.10 0,394 0,349 Valid

Berdasarkan data pada tabel 4.2 di atas, dapat disimpulkan item

item pada angket menunjukkan bahwa alat ukur dapat diterima dan dapat

digunakan sebagai alat ukur dalam pengujian penelitian dengan hasil yang
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didapatkan yaitu semua r hiwng lebih besar dari r wpe (0,349) yang dapat
disimpulkan bahwa seluruh item valid atau dapat diandalkan.
b. Uji Reliabilitas
Uji Realibilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan
angket yang digunakan. Untuk mengukur realibilitas dengan menggunakan
uji statistik Cronbach Alpha. Kriteria berdasarkan nilai perhitungan
koefisien alpha dan nilai r e product moment n=32 dan taraf signifikansi

5%, maka ripe; = 0,349. Dari hasil perhitungan didapatkan:

Tabel 4.3
Hasil Uji Reliabilitas Variabel

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

.Be2 20

Dari tabel 4.3 di atas, diketahui bahwa nilai cronbach alpha (r
hiung) 0,882 lebih besar dari r wher = 0.349. Maka, Hasil uji reliabilitas
instrumen dapat disimpulkan bahwa butir angket tersebut reliabel atau
dapat dipercaya.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan prasyarat statistik yang harus dipenuhi
pada analisis regresi linear. Berdasarkan hasil penyimpangan uji asumsi

klasik pada penelitian dapat dijelaskan berikut:
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a. Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah untuk melihat apakah nilai terdistribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual
yang terdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji yang digunakan yaitu
uji Saphiro-Wilk. Adapun hasil yang didapat, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas

Tests of Normalitvu,u,b,u,l:,l,u,lI,I,j,n,l,lII,II,U,p,q,a,l,u,l‘,l‘l,ﬂ,},!.,uu,t.ll.l,t.ll..,t.ll.l
P T P .I..f 0 ; '|I"|-II|.n|I (
S—— Kalmogorow-Smimay shapiro-ilk
Syarah Safsic  df S Stabsic o S
Pengembangan Usaha 3060 168 3 AR I B
Peilagang Pasar Bang

Mego Curup

Berdasarkan nilai perhitungan Saphiro-Wilk pada tabel 4.4 di atas
dengan menggunakan SPSS versi 25 dan taraf signifikan 5% = 0,05. Hasil
perhitungan diperoleh bahwa nilai signifikansi S-W hiwng Yaitu 0,884 >
0,05. Sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas

Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Data yang
baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara variabel independent
(X) dan variabel devendent (Y). Adapun hasil dari uji linearitas yaitu

sebagai berikut:
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Tabel 4.5

Hasil Uji Linearitas

ANOVA?
Sum of
Model Squares if Mean Sguare F Sin.
1 Regression 451.842 1 451842 29.047 .000°
Residual 466.671 30 156 556
Total 918513 3

a. DependentVariable: Pengembangan Usaha Pedagang Pasar Bang Mego Curup
h. Predictors: (Constant), Pembiayaan Mikro Syariah

Berdasarkan nilai perhitungan ANOVA pada tabel 4.5 di atas
dengan menggunakan SPSS versi 25 dan taraf signifikan 5% = 0,05.
Hasil perhitungan diperoleh bahwa nilai signifikansi ANOVA hitung
yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan variabel X dan variabel
Y memiliki hubungan yang linear. Sehingga, peneliti dapat melanjutkan

ke tahap selanjutnya yaitu uji regresi linear.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Regresi Linear

Pada pengujian regresi linear ini digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh pembiayaan mikro syariah (X) terhadap
pengembangan usaha pedagang Pasar Bang Mego Curup (). Hasil yang

didapat yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.6

Hasil Uji Koefisien Regresi Linear

Coefficients’
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficiants
Madel B St Emor Beta 1 5ig.
1 (Constant) 10.006 3.768 2655 013
Fembiayaan Mikro 686 A7 701 5,390 000

Syariah

a. DependentVariahle: Pengembangan Usaha Pedagang Pasar Bang Mega Curup

Penelitian ini menggunakan signifikansi 5% (0,05) dan DF sebesar
32 sehingga ditentukan t pe Sebesar 1,694. Dari tabel 4.6 hasil uji Regresi
Linear korelasi antara variabel pembiayaan mikro syariah (X) terhadap
pengembangan usaha pedagang Pasar Bang Mego Curup (Y) menunjukkan
nilai t hiwung 5,390 lebih besar dari t waner 1,694 dan nilai signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari alpha 5% vyaitu 0,05. Sehingga, dapat dikatakan
bahwa ada pengaruh pembiayaan mikro syariah terhadap pengembangan
usaha pedagang Pasar Bang Mego Curup.
. Hipotesis Statistik

Dalam penelitian ini terdapat hipotesis yang akan diuji dengan
menggunakan analisis statistik regresi linear sebagai uji signifikansi untuk
melihat pengaruh pembiayaan mikro syariah terhadap pengembangan
usaha pedagang Pasar Bang Mego Curup.

Dengan demikian hasil pengujian hipotesis dengan analisis statistik

regresi linear adalah sebagai berikut:
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» Ho diterima jika tidak ada pengaruh yang signifikan pembiayaan
mikro syariah terhadap pengembangan usaha pedagang Pasar Bang
Mego Curup.

» Ha diterima jika ada pengaruh yang signifikan pembiayaan mikro
syariah terhadap pengembangan usaha pedagang Pasar Bang Mego
Curup.

Kriteria yang digunakan yaitu:

e Jika nilai t hitung < t taber, Maka Ho diterima dan H, ditolak.

o Jika nilai t hitung > t tanet, Maka Ho ditolak dan H, diterima.

Dari hasil data penelitian, didapatkan hasil t niwng = 5,390 lebih

besar dari t yne = 1,694 dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05.

Sehingga Hy ditolak dan H, diterima, yang artinya bahwa ada pengaruh

pembiayaan mikro syariah terhadap pengembangan usaha pedagang

Pasar Bang Mego Curup.
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B. Pengembangan Usaha Pedagang Pasar Bang Mego Curup Setelah Memperoleh
Pembiayaan Mikro Syariah
Indikator yang digunakan pada penelitian ini terkait pengembangan
usaha pedagang Pasar Bang Mego Curup. Berikut merupakan tanggapan
responden yang didapat melalui angket:

Tabel 4.7
Pengembangan Usaha Pedagang Pasar Bang Mego Curup

No SS ST NT TS STS Total
F I T|F[IT|F[T|[F[T][F[T]F]J]T
1 2 10 7 |28 |11 | 33| 11 | 22 1 1 32 | 94
2 9 45 | 15 | 60 | 6 18 2 4 0 0 32 | 127
3 3 15 | 10 | 40 | 11 | 33 6 12 2 2 32 | 102
4 7 35 | 20 | 80 | 5 15 0 0 0 0 32 | 130
5 0 0 20 | 80 | 6 18 5 10 1 1 32 | 109
6 2 10 | 12 | 48 | 11 | 33 6 12 1 1 32 | 104
7 1 5 17 | 68 | 10 | 30 3 6 1 1 32 | 110
8 5 25 | 13 | 52 | 9 | 27 5 10 0 0 32 | 114
9 11 55 | 16 | 64 | 2 6 2 4 1 1 32 | 130
10 8 40 | 22 | 88 | 2 6 0 0 0 0 32 | 134

Sumber data: diolah dari angket, 2020

Keterangan:
F = Frekuensi
T = Nilai

Berdasarkan tabel di atas yang merupakan hasil penghitungan frekuensi
pengembangan usaha pedagang Pasar Bang Mego Curup, maka dapat

disimpulkan pada tabel 4.7 item nomor 1 pembiayaan yang diberikan oleh Bank
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Syariah Mandiri dapat memberikan manfaat untuk memperluas omset usaha.
Sebanyak 2 atau (6,25%) responden menyatakan sangat setuju, 7 atau (21,9%)
responden menyatakan setuju, 11 atau (34,4%) responden menyatakan netral, 11
atau (34,4%) responden menyatakan tidak setuju dan 1 atau (3,13%) responden
menyatakan sangat tidak setuju.

Berdasarkan tabel 4.7 item nomor 2 mengenai tanggapan responden, 9
atau (28,1%) responden menyatakan sangat setuju, 15 atau (46,9%) responden
menyatakan setuju, 6 atau (18,8%) responden menyatakan netral, 2 atau (6,3%)
responden menyatakan tidak setuju. Dapat dikatakan bahwa pedagang Pasar
Bang Mego Curup setuju biaya yang diperlukan dalam rangka mendapatkan
pembiayaan dari bank syariah relative murah.

Berdasarkan tabel 4.7 item nomor 3 mengenai tanggapan responden, 3
atau (9,4%) responden menyatakan sangat setuju, 10 atau (31,3%) responden
menyatakan setuju, 11 atau (34,4%) responden menyatakan netral, 6 atau (18,8)
responden menyatakan tidak setuju dan 2 atau (6,3) responden menyatakan
sangat tidak setuju. Dapat dikatakan bahwa pedagang Pasar Bang Mego Curup
netral dapat memilih berbagai jenis pembiayaan berdasarkan akad yang sesuai
dengan tujuan pengguna.

Berdasarkan tabel 4.7 item nomor 4 mengenai tanggapan responden, 7
atau (21,9%) responden menyatakan sangat setuju, 20 atau (62,5%) responden
menyatakan setuju dan 5 atau (15,6%) responden menyatakan netral. Dapat
dikatakan bahwa pedagang Pasar Bang Mego Curup setuju Bank syariah

memberikan fasilitas lainnya kepada nasabah, misalnya transfer dengan
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menggunakan wakalah, kafalah, hawalah, dan fasilitas lainnya yang dibutuhkan
oleh nasabah.

Berdasarkan tabel 4.7 item nomor 5 mengenai tanggapan responden, 20
atau (62,5%) responden menyatakan setuju, 6 atau (18,8%) responden
menyatakan netral, 5 atau (15,6%) responden menyatakan tidak setuju dan 1 atau
(3,13%) responden menyatakan sangat tidak setuju. Dapat dikatakan bahwa
pedagang Pasar Bang Mego Curup setuju jangka waktu pembiayaan disesuaikan
dengan jenis pembiayaan dan kemampuan nasabah dalam membayar.

Berdasarkan tabel 4.7 item nomor 6 mengenai tanggapan responden, 2
atau (6,3%) responden menyatakan sangat setuju, 12 atau (37,5%) responden
menyatakan setuju, 11 atau (34,4%) responden menyatakan netral, 6 atau
(18,8%) responden menyatakan tidak setuju dan 1 atau (3,13%) responden
menyatakan sangat tidak setuju. Dapat dikatakan bahwa pedagang Pasar Bang
Mego Curup setuju pembiayaan yang diberikan dapat menyebabkan adanya
tambahan tenaga kerja.

Berdasarkan tabel 4.7 item nomor 7 mengenai tanggapan responden, 1
atau (3,13%) responden menyatakan sangat setuju, 17 (53,1%) responden
menyatakan setuju, 10 atau (31,2%) responden menyatakan netral, 3 atau (9,4%)
responden menyatakan tidak setuju dan 1 atau (3,13%) responden menyatakan
sangat tidak setuju. Dapat dikatakan bahwa pedagang Pasar Bang Mego Curup
setuju melibatkan masyarakat yang memiliki profesi tertentu.

Berdasarkan tabel 4.1 item nomor 8 mengenai tanggapan responden, 5

atau (15,5%) responden menyatakan sangat setuju, 13 atau (40,6%) responden
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menyatakan setuju, 9 atau (28,1) responden menyatakan netral, 5 atau (15,5)
responden menyatakan tidak setuju. Dapat dikatakan bahwa pedagang Pasar
Bang Mego Curup setuju penyimpan dana akan mendapat imbalan berupa bagi
hasil.

Berdasarkan tabel 4.7 item nomor 9 mengenai tanggapan responden, 11
atau (34,4%) responden menyatakan sangat setuju, 16 atau (50%) responden
menyatakan setuju, 2 atau (6,2%) responden menyatakan netral. 2 atau (6,2%)
responden menyatakan tidak setuju dan 1 atau (3,13%) responden menyatakan
sangat tidak setuju. Dapat dikatakan bahwa pedagang Pasar Bang Mego Curup
setuju keuntungan yang diambil oleh Bank tidak memberatkan masyarakat.

Berdasarkan tabel 4.7 item nomor 10 mengenai tanggapan responden. 8
atau (25%) responden menyatakan sangat setuju, 22 atau (68,8%) responden
menyatakan setuju dan 2 atau (6,2%) responden menyatakan netral. Dapat
dikatakan bahwa pedagang Pasar Bang Mego Curup setuju Bank Syariah
Mandiri memberikan rasa aman bagi masyarakat.

Dari hasil analisis data di atas, dapat disimpulkan pembiayaan dapat
memberikan manfaat kepada pedagang Pasar Bang Mego Curup untuk
memperluas omset usaha karena bertambahnya tenaga kerja. Selanjutnya, biaya
yang diperlukan dalam rangka mendapatkan pembiayaan dari bank syariah
relative murah dan dapat memilih jenis pembiayaan berdasarkan akad yang
sesuai dengan tujuan penggunanya. Bank syariah juga memberikan fasilitas
lainnya kepada nasabah dalam melakukan transaksi yang dibutuhkan oleh

nasabah. Jangka waktu pembiayaan disesuaikan dengan jenis pembiayaan dan
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kemampuan nasabah dalam membayar. Nasabah merasa aman karena
penyimpan dana akan mendapat imbalan berupa bagi hasil dan tidak

memberatkan masyarakat.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapat kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pembiayaan memiliki pengaruh pembiayaan mikro syariah terhadap
pengembangan usaha pedagang Pasar Bang Mego Curup. Hal tersebut
berdasarkan hasil penelitian memperoleh t hiwung (5,390) > t taner (1,694) dengan
nilai sig 0,000 lebih kecil dari nilai alpha 5% yaitu 0,05.

2. Pembiayaan mikro syariah dapat memberikan manfaat kepada pedagang
Pasar Bang Mego Curup untuk memperluas omset usaha karena
bertambahnya tenaga kerja. Selanjutnya, biaya yang diperlukan dalam
rangka mendapatkan pembiayaan dari bank syariah relative murah dan dapat
memilih jenis pembiayaan berdasarkan akad yang sesuai dengan tujuan
pengguna. Jangka waktu pembiayaan disesuaikan dengan jenis pembiayaan
dan kemampuan nasabah dalam membayar. Nasabah merasa aman karena
penyimpanan dana akan mendapat imbalan berupa bagi hasil dan tidak

memberatkan masyarakat.
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B. Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diuraikan, maka penulis dapat
memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor Cabang (KC) Curup, diharapkan
dapat terus meningkatkan kualitas pembiayaan usaha mikro secara
maksimal, sarana dan prasarana harus lengkap dan lebih baik dari produk
pembiayaan konvensional.

2. Bagi peneliti lain, agar dapat mengembangkan penelitian ini pada penelitian
selanjutnya. Misalnya dengan menambah variabel variabel pada penelitian

dan memperluas wilayah studi kasus.
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